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Abstract: The results of a survey conducted at Sei Kepayang Barat Health Center there 

were 40 people with mental disorders, which increased from 2018 to 2019 with an 

average increase of 50%. This study aims to determine the Analysis of Social Interaction 

and Family Characteristics of People with Mental Disorders in Sei Kepayang Barat Work 

Area, Asahan Regency using quantitative and cross-sectional methods. The research 

sample is 40 people. The data were analyzed by univariate, bivariate and multivariate 

with chi-square test and odds ratio. The results showed that social interaction and family 

characteristics on mental disorders (p = <0.01, PR = 4,545), solitude (alone) for people 

with mental disorders (p = 0.037, PR = 2,269), education of respondents for people with 

mental disorders (p = 0 ,01, PR = 7,200), socioeconomic for people with mental disorders 

(p = 0,01, PR = 11,340), family relationships with people with mental disorders (p = 0,03, 

PR = 2,313), heredity/genetics for people with mental disorders souls (p= 0.01, PR= 

2.865). It is hoped that Sei Kepayang Barat Health Center will carry out home visits twice 

a month regularly to monitor the condition of patients with mental disorders so that 

families have the correct understanding of mental disorder treatment at home. 
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Abstrak: Hasil survey yang dilakukan di Puskesmas Sei Kepayang Barat terdapat 40 

orang dengan gangguan jiwa yang meningkat dari tahun 2018 hingga 2019 dengan rata-

rata peningkatan 50%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Interaksi Sosial 

dan Karakteristik Keluarga Terhadap Penderita Gangguan Jiwa di Wilayah Kerja Sei 

Kepayang Barat kabupaten Asahan  dengan menggunakan metode kuantitatif dan cross 

sectional. Sampel penelitian sebanyak 40 orang. Data dianalisis secara univariat, bivariat 

dan multivariat dengan uji chi square dan odds ratio. Hasil penelitian menunjukkan 

interaksi sosial dan karakteristik keluarga terhadap gangguan jiwa (p = <0.01, PR = 

4,545), solitude (menyendiri) terhadap penderita gangguan jiwa (p = 0,037, PR = 2,269), 

pendidikan responden terhadap penderita gangguan jiwa (p = 0,01, PR = 7,200), sosial 

ekonomi terhadap penderita gangguan jiwa (p = 0,01, PR = 11,340), hubungan keluarga 

terhadap penderita gangguan jiwa (p= 0,03,   PR= 2,313), keturunan/genetik terhadap 

penderita gangguan jiwa (p= 0,01, PR= 2,865). Diharapkan kepada Puskesmas Sei 

Kepayang Barat untuk melaksanakan kunjungan rumah (home visite) dua kali dalam satu 

bulan untuk memantau bagaimana kondisi pasien gangguan jiwa sehingga keluarga 

memiliki pemahaman yang benar tentang perawatan gangguan jiwa di rumah. 

  

Kata Kunci: Penderita Gangguan Jiwa, Interaksi Sosial, Karakteristik Keluarga 
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PENDAHULUAN 

 

Gangguan jiwa adalah suatu 

perubahan pada fungsi jiwa yang 

menyebabkan adanya gangguan pada fungsi 

jiwa, yang menimbulkan penderitaan pada 

individu dan atau hambatan dalam 

melaksanakan peran sosial. Berdasarkan 

data yang diterbitkan WHO tahun 2016, 

terdapat 450 juta orang dengan gangguan 

jiwa di dunia.  

 Gangguan jiwa dapat disebabkan 

oleh faktor pengalaman traumatis 

sebelumnya, dan faktor biologi (faktor 

genetik, gangguan struktur dan fungsi otak, 

neurotransmiter), faktor edukasi, faktor 

koping, stressor psikososial, pemahaman 

dan keyakinan agama. Secara umum 

klasifikasi gangguan jiwa dibagi menjadi 

dua bagian yaitu gangguan jiwa berat dan 

gangguan jiwa ringan, yang termasuk 

gangguan jiwa ringan antara lain cemas, 

depresi, dan psikomatis. Sedangkan 

gangguan jiwa berat adalah skizofrenia 

(skizofrenia residual, skizofrenia simpleks, 

skizofrenia hebefenik, skizofrenia katatonik, 

skizofrenia skizo afektif) (Marasmus, 2004).  

 Pada pasien gangguan jiwa 

dibutuhkan beberapa pengobatan untuk 

memulihkan kondisi jiwa pasien dan 

mencegah terjadinya kekambuhan, terapi 

pengobatan yaitu dengan psikofarmaka, 

kejang listrik, terapi aktivitas kelompok, 

terapi kognitif, terapi keluarga, terapi 

lingkungan dan terapi perilaku. Menurut 

WHO (2016) terdapat 450 juta orang dengan 

gangguan jiwa di dunia. Prevalensi 

gangguan jiwa menurut WHO menunjukkan 

bahwa secara global diperkirakan sekitar 35 

juta orang terkena bipolar, 21 juta terkena 

skizofrenia, serta 47,5 juta terkena dimensia. 

Sedangkan berdasarkan data Riskesdas 

tahun 2013 dan tahun 2018 dinyatakan 

bahwa prevalensi gangguan jiwa berat di 

Indonesia masing-masing 1,7 per mil dan 

7,0 per mil. Rumah Sakit Jiwa Daerah Prof. 

Ildrem Propinsi Sumatera Utara menyatakan 

jumlah pasien gangguan jiwa tahun 2017 

berjumlah 2026 orang. Data yang diperoleh 

dari P2P Dinas Kesehatan Kabupaten 

Asahan tahun 2018 jumlahnya mencapai 

507 orang. 

 Hasil survey yang dilakukan di 

Puskesmas Sei Kepayang Barat terdapat 40 

orang dengan gangguan jiwa yang 

meningkat dari tahun 2018 hingga 2019 

dengan rata-rata peningkatan 50%. Hal ini 

membuktikan bahwa angka penderita 

gangguan jiwa masih besar di masyarakat 

dan mungkin akan bertambah setiap 

tahunnya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui analisis interaksi sosial dan 

karakteristik keluarga terhadap penderita 

gangguan jiwa di wilayah kerja Puskesmas 

Sei Kepayang Barat Kabupaten Asahan.  

  

 

METODE 

 

 Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional 

yang dilaksanakan pada bulan Desember 

2020 sampai dengan bulan Maret 2020 di 

wilayah kerja Puskesmas Sei Kepayang 

Barat Kabupaten Asahan dengan teknik total 

sampling. Populasi penelitian adalah 40 

orang keluarga dari pasien penderita 

gangguan jiwa yang sudah di data oleh 

Puskesmas Sei Kepayang Barat. Sampel 

penelitian adalah seluruh dari jumlah 

populasi yaitu sebanyak 40 orang. Penelitian 

ini menggunakan teknik inklusi yaitu 

kriteria responden meliputi keluarga pasien 

yang bersedia menjadi responden, keluarga 

pasien yang dapat berkomunikasi dengan 

baik, keluarga pasien yang merawat dan 
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tinggal bersama pasien. Teknik 

pengumpulan data adalah kuesioner dalam 

bentuk angket yang terdiri dari 28 

pertanyaan. Dalam penelitian ini variabel 

dependen adalah penderita gangguan jiwa 

dan variabel independen adalah interaksi 

individu dengan kelompok, solitude 

(menyendiri), pendidikan, sosial ekonomi, 

hubungan keluarga, dan keturunan/ genetik.  

 Data diolah dengan editing, coding, 

processing, dan cleansing. Analisis data 

terdiri dari analisis univariat dan bivariat. 

  

 

HASIL 

  

Univariat 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 40 responden 

didapatkan hasil seperti pada tabel 1 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Dependen dan Independen Analisis Interaksi Sosial 

dan Karakteristik Keluarga Terhadap Penderita Gangguan Jiwa di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sei Kepayang Barat Kabupaten Asahan tahun 2020 

 

Variabel n Persen 

Gangguan Jiwa 

• Gangguan jiwa ringan 

• Gangguan jiwa berat 

 

17 

25 

 

42% 

57% 

Interaksi individu dengan kelompok 

• Kurang aktif 

• Aktif 

 

37 

3 

 

92.5% 

7.5% 

Solitude (menyendiri) 

• Tidak terbuka dengan orang lain 

• Terbuka dengan orang lain 

 

31 

9 

 

77,5% 

22.5% 

Pendidikan  

• Rendah 

• Tinggi 

 

30 

10 

 

75% 

25% 

Sosial Ekonomi 

• Ekonomi bawah 

• Ekonomi atas 

 

23 

17 

 

57% 

42.5% 

Hubungan Keluarga 

• Baik 

• Tidak baik 

 

8 

9 

 

61.5% 

33.3% 

Keturunan/ Genetik 

• Memiliki riwayat gangguan jiwa 

• Tidak memiliki riwayat gangguan jiwa 

 

9 

8 

 

40.9% 

44.4% 
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Tabel 2. Hubungan Interaksi Sosial dan Karakteristik Keluarga Terhadap Penderita 

Gangguan Jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas Sei Kepayang Barat Kabupaten Asahan  

  

Variabel 

Interaksi Sosial dan Karakteristik Keluarga 

Gangguan jiwa ringan Gangguan jiwa berat p-value 

n Persen n Persen  

Interaksi individu dengan kelompok 

• Aktif berinteraksi 

• Kurang aktif berinteraksi 

 

3 

17 

 

100% 

45.9% 

 

0 

20 

 

0 

54.1% 

 

0.001 

Solitude (menarik diri) 

• Terbuka dengan orang lain 

• Tidak terbuka dengan orang 

lain 

 

8 

15 

 

88.9% 

48.4% 

 

1 

16 

 

11.1% 

51.6% 

 

0.037 

Pendidikan responden 

• Tinggi 

• Rendah 

 

4 

13 

 

40.0% 

43.3% 

 

6 

17 

 

60.0% 

56.7% 

 

0.001 

Sosial ekonomi 

• Ekonomi bawah 

• Ekonomi atas 

 

9 

8 

 

39.1% 

47.1% 

 

14 

9 

 

60.9% 

52.9% 

 

0.003 

Hubungan keluarga 

• Baik 

• Tidak baik 

 

8 

9 

 

 

61.5% 

33.3% 

 

5 

18 

 

38.5% 

66.7% 

 

0.003 

Keturunan/ genetik 

• Memiliki riwayat gangguan 

jiwa 

• Tidak memiliki riwayat 

gangguan jiwa 

 

9 

8 

 

40.9% 

44.4% 

 

13 

10 

 

59.1% 

55.6% 

 

0.001 
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PEMBAHASAN 

  

Interaksi Individu dengan Kelompok 

 Tabel 2 menunjukkan interaksi 

individu dengan kelompok terhadap 

penderita gangguan jiwa pada kategori aktif 

berinteraksi dan tidak aktif berinteraksi 

berbeda. Penderita gangguan jiwa yang 

kurang aktif berinteraksi lebih berisiko 

mengalami gangguan jiwa berat. Dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai p=0.001 

(p<0.05) yaitu berarti ada hubungan 

signifikan antara interaksi individu dengan 

kelompok terhadap penderita gangguan 

jiwa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah (2015) 

menunjukkan ada hubungan antara interaksi 

individu dengan kelompok terhadap 

penderita gangguan jiwa dengan nilai 

p=0.001 (p<0.05). 

  

Pendidikan Responden 

 Tabel 2 menunjukkan pendidikan 

responden terhadap penderita gangguan jiwa 

pada kategori pendidikan rendah dan 

pendidikan tinggi berbed. Tingkat 

pendidikan seseorang berpengaruh terhadap 

kemampuan menyerap dan menerima 

informasi kesehatan. Dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai p=0.001 (p<0.05) yang 

berarti ada hubungan signifikan antara 

pendidikan responden terhadap penderita 

gangguan jiwa. hal ini sejalan dengan 

penelitian Erledis (2010) yaitu ada 

hubungan bermakna antara pendidikan 

terhadap risiko gangguan jiwa dengan nilai 

p=0.001 (p<0.05). 

  

Solitude (menyendiri) 

 Tabel 2 menunjukkan solitude 

(menarik diri) terhadap penderita gangguan 

jiwa pada kategori terbuka dengan orang 

lain dan tidak terbuka dengan orang lain 

berbeda. Penderita gangguan jiwa yang tidak 

terbuka dengan orang lain lebih berisiko 

mengalami gangguan jiwa berat. Dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai p=0.037 

yang berarti ada hubungan signifikan antara 

solitude (menyendiri) terhadap penderita 

gangguan jiwa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Berhimpung (2016) bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

kemampuan berinteraksi, solitude 

(menyendiri) dengan p=0.001 (p<0.05). 

  

Sosial Ekonomi 

 Tabel 2 menunjukkan pendidikan 

responden terhadap penderita gangguan jiwa 

pada kategori pendidikan rendah dan 

pendidikan tinggi berbeda. Pendidikan 

responden yang rendah lebih berisiko 

gangguan jiwa berat pada penderita 

gangguan jiwa. dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai p=0.003 (p<0.05) yang 

berarti ada hubungan signifikan antara 

pendidikan responden terhadap penderita 

gangguan jiwa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Perry dalam The journal of 

primary prevention yang menerangkan 

bahwa kelas sosial ekonomi yang rendah 

lebih mengalami tekanan psikologis berlebih 

dan penghargaan sosial yang relatif sedikit, 

yang hasilnya dimanifestasikan dalam 

gangguan psikologis. 

  

Hubungan Keluarga 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa 

hubungan keluarga pada kategori hubungan 

keluarga baik dan hubungan keluarga tidak 

baik berbeda. Hubungan keluarga yang tidak 

baik lebih berisiko gangguan jiwa berat pada 

penderita gangguan jiwa. Fungsi keluarga 

yang terganggu dapat memicu kegagalan 

dalam memberikan perawatan pada anggota 

keluarga yang mengalami gangguan jiwa. 

pada penelitian ini menunjukkan nilai 
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p=0.003 (p<0.05) yang berarti ada hubungan 

signifikan antara hubungan keluarga 

terhadap penderita gangguan jiwa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Calyati (2018) 

yang menyatakan bahwa hubungan keluarga 

yang tidak baik akan memicu tingkat stress 

seseorang dalam keluarga sehingga bisa 

berdampak pada gangguan kejiwaan dengan 

nilai p=0.000 (p<0.05). 

  

Keturunan/ Genetik 

 Tabel 2 menujukkan bahwa 

keturunan/ genetik pada kategori memiliki 

riwayat gangguan jiwa dan tidak memiliki 

riwayat gangguan jiwa berbeda. Keturunan/ 

genetik yang  memiliki riwayat gangguan 

jiwa lebih berisiko mengalami gangguan 

jiwa berat. Dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai p=0.001 (p<0.05) yang 

berarti ada hubungan signifikan antara 

keturunan/ genetik terhadap penderita 

gangguan jiwa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setyowati (2012) yang 

mengemukakan bahwa faktor keturunan/ 

genetik mempunyai peranan terhadap 

keparahan gangguan jiwa melalui variasi 

genetik yang diturunkan oleh carier. 

  

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan analisis univariat 

mayoritas interaksi individu dengan 

kelompok yang kurang aktif berinteraksi 

berisiko mengalami gangguan jiwa berat 

sebanyak 20 orang (54.1%), solitude 

(menyendiri) yang tidak terbuka dengan 

orang lain berisiko mengalami gangguan 

jiwa berat sebanyak 16 orang (51.6%), 

pendidikan responden  yang  rendah  

sebanyak 17 orang (56.7%) dan berisiko 

penderita gangguan jiwa  mengalami 

gangguan jiwa berat , hubungan keluarga 

mayoritas tidak baik berisiko mengalami 

gangguan jiwa berat sebanyak 18 orang 

(66.7%) dan mayoritas keturunan/ genetik 

terhadap penderita gangguan jiwa yang 

memiliki riwayat gangguan jiwa lebih 

berisiko mengalami gangguan jiwa berat 

sebanyak 13 orang (59.1%). Berdasarkan 

analisis bivariat terdapat hubungan 

signifikan antara interaksi individu dengan 

kelompok terhadap penderita gangguan jiwa 

dengan p value=0.001 (p<0.05), PR=4.545, 

tidak terdapat hubungan signifikan antara 

solitude (menyendiri) terhadap penderita 

gangguan jiwa dengan p value=0.037 

(p<0.05), PR=2.269, terdapat hubungan 

signifikan  antara pendidikan  responden 

terhadap penderita gangguan jiwa dengan p 

value= 0.001 (p<0.05), PR= 11.340, terdapat 

hubungan signifikan antara sosial ekonomi 

terhadap penderita gangguan jiwa dengan p 

value= 0.003 (p<0.05), PR=2.313, terdapat 

hubungan signifikan antara keturunan/ 

genetik terhadap penderita gangguan jiwa 

dengan p value= 0.001 (p<0.05),        PR= 

2.865. 
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